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“Persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Terhadap Fomo Tren Fashion Sebagai Gaya Hidup”: Kerin Gusvira
Annisa, 2170201042; 2021, 86 halaman; Program Studi I[lmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana mahasiswa Ilmu Komunikasi
memaknai dan memahami fenomena FOMO (fear of missing out) pada tren
fashion dan bagaimana fenomena tersebut memengaruhi gaya hidup mereka
sehari-hari di lingkungan kampus. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini adalah bagaimana mahasiswa merespon tren fashion yang terus berkembang
melalui media sosial maupun lingkungan sosial berdasarkan pengalaman pribadi
mahasiswa serta bagaimana rasa takut tertinggal FOMO memengaruhi perilaku
dan cara mereka membangun citra diri.

FOMO tren fashion dalam penelitian ini diartikan sebagai kondisi
psikologis Dimana mahasiswa merasa khawatir tertinggal informasi dan tren
pakaian atau barang terbaru, terutama yang disebarluaskan melalui platform
media sosial seperti Instagram,TikTok, X twitter dan Pinterest. Dorongan untuk
selalu tampil sesuai tren membuat mahasiswa berupaya terus memperbarui
penampilan agar diterima dan terlihat relevan di lingkungan sosial maupun digital.

Penelitian in1 menggunakaan metode kualitatif dan pendekatan
fenomenologi, untuk mendalami pengalaman dan makna yang dibangun
mahasiswa terkait FOMO tren fashion. Teori yang digunakan adalah Stimulus-
Organism-Response yang dikembangkan oleh Carrl 1. Hovland (1953). Teori ini
menjelaskan bahwa stimulus berupa paparan tren fashion diterima oleh organisme
(mahasiswa) melalui proses kognintif seperti perhatian, pengertian, dan
penerimaan, lalu menghasilkan response berupa perilaku nyata, seperti membeli
outfit terbaru dan membagikannya di media sosial ataupun memakainya di
lingkungan kampus.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
observasi langsung dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposive sampling,
yakni mahasiswa ilmu komunikasi yang aktif menggunakan media sosial dan
mengikuti tren fashion yang berada di semester 8.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai tren fashion
sebagai sarana meningkatkan rasa percaya diri, memperluas pergaulan, dan
membangun citra diri yang positif. Namun demikian, fenomena FOMO juga
memicu tekanan psikologis, karena mahasiswa merasa harus terus mengikuti
standar penampilan yang selalu berubah.



ABSTRAK

“Persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Terhadap Fomo Tren Fashion Sebagai Gaya Hidup”
Oleh:

Kerin Gusvira annisa

2170201042

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa Ilmu
Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Bengkulu terhadap fenomena FOMO
(fear of missing out) pada tren fashion sebagai bagian dari gaya hidup mereka.
Fenomena FOMO yang dipicu oleh penggunaan media sosial yang mendorong
mahasiswa untuk selalu mengikuti perkembangan tren fashion agar tetap dianggap
relevan di lingkungan sosial manapun di media digital. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
untuk memahami pengalaman dan makna yang dibangun mahasiswa dalam
menghadapi FOMO tren fashion. Teori yang digunaka adalah teori S-O-R
(Stimulus-Organism-Response) oleh Hovland (1953), yang menjelaskan bahwa
rangsangan atau stimulus berasal dari eksternal berupa tren fashion di media
sosial, kemudian diolah secara internal berupa perhatian, pengertian, penerimaan
oleh mahasiswa sehingga menghasilkan respon berupa perilaku mengikuti tren
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi
memaknai tren fashion sebagai sarana untuk membangun citra diri, meningkatkan
kepercayaan diri, kenyaman diri, dan menjaga eksistensi di media sosial. Namum
demikian, sebagian mahasiswa juga merasakan tekanan psikologis akibat tuntutan
untuk tampil sesuai tren. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
mahasiswa agar lebih kritis dalam menyikapi tren fashion dan fenomena FOMO,
serta sebagai masukan bagi pihak kampus dalam memahami dinamika gaya hidup
mahasiswa di era digital.

Kata kunci: Persepsi, FOMO, Tren Fashion, Gaya Hidup, Mahasiswa Ilmu
Komunikasi, Teori S-O-R
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ABSTRACT

“Perception Of Communication Science Students Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Towards FOMO Fashion Trends As A Lifestyle”
By:
Kerin Gusvira Annisa
2170201042

This research aims to find out how communication sciense students at universitas
muhammadiyah bengkulu perceive the FOMO phenomenon triggered by the use
of social media encourages students to always keep up with fashion trends in
oerder to remain relevant in any social enviroment in digital media. This research
uses a qualitative research method with a phenomenological approach, to
understand the experiences and meanings that students build in dealing with
FOMO fashion trends. Yhe theory used is the S-O-R theory (stimulus-oorganism-
response) by Hoviand (1953), which explains that the stimulus or stimulus comes
from the external in the form of fashion trends on social media. Then processed
internally in the form of attention, understanding, acceptance by students so as to
produce a response in the form of behavior following the trend. The result showed
that communication science students interpreted fashion trends as a means to
build sel-image, increase self-confidence, self-comfort, and maintain existence on
social media. However, some students also feel psychological pressure due to the
demands to appear according to trends. This research is expected to be a
reference for student to be more critical in responding to fashion trends and the
FOMO phenomenon, as well as input for the campus in understanding the
dymamics of student lifestyles in the digital era.

Keywords: perception, FOMO, fashion trends, lifestyle, communication science
students, S-O-R theory
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berkembangnya teknologi informasi membawa sebuah perubahan dalam
masyarakat. Dengan adanya teknologi informasi, perilaku masyarakat
mengalami perubahan. Perubahan itu terjadi baik di pola pikir, pola merasa,
maupun pola tindakan manusia. Perubahan atau pergeseran pun terjadi pada
beberapa aspek kehidupan manusia, misalnya aspek budaya, etika, dan norma-
norma tertentu. Salah satu jenis teknologi informasi yang mengalami
perkembangan yang cukup pesat adalah media sosial. Media sosial adalah
seperangkat alat komunikasi yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis
interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang awam (Liedfray et al.,
2022).

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari
masyarakat modern, terutama bagi generasi muda. Platform seperti instagram,
facebook, twitter, dan tiktok memungkinkan individu untuk terhubung,
berbagai informasi dan mengakses berbagai konten secara real time.
Penggunaan media sosial telah menjadi fenomena global, mempengaruhi cara
kita berkomunikasi, berinteraksi dan membentuk budaya sosial di dunia maya.
Media sosial telah menciptakan bentuk komunikasi baru yang membutuhkan
partisipasi aktif penggunanya.

Ketergantungan seseorang pada teknologi, terutama media sosial, turut

mengubah cara mereka menggunakannya. Karena media sosial memudahkan



orang untuk tetap up-to-date dengan semua berita baru dan apa yang telah
mereka lewatkan, generasi milenial saat ini tidak hanya menghabiskan waktu
untuk mencari tahu berita yang mereka butuhkan, tetapi juga tanpa sadar
menggunakannya untuk mengikuti kehidupan dan aktivitas orang lain, seolah-
olah mereka tahu apa yang dilakukan orang terdekat mereka (Aisafitri &
Yusriyah, 2021).

Penelitian ini secara khusus memusatkan perhatian pada platform TikTok
sebagai media sosial berbasis visual yang sangat diminati oleh kalangan muda,
termasuk mahasiswa. TikTok memiliki ciri penyajian konten berupa video
berdurasi singkat yang disajikan secara cepat, menarik, dan mudah menjadi
viral melalui fitur For You Page (FYP). Karakteristik tersebut menjadikannya
sebagai sarana utama penyebaran tren fashion secara luas. Paparan konten
fashion di TikTok seringkali menimbulkan dorongan bagi mahasiswa untuk
mengikuti gaya berpakaian yang sedang populer, membeli item fashion yang
tengah viral, bahkan menimbulkan rasa takut tertinggal (FOMO) apabila tidak
mengikuti tren tersebut. Oleh karena itu, TikTok berperan signifikan dalam
membentuk pola pikir dan perilaku fashion generasi muda, khususnya
mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Bengkulu pada
penelitian ini.

Di era digital yang serba cepat dan dinamis ini, tren menjadi salah satu
aspek yang sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, khususnya
kalangan anak muda. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi

telah membuka akses seluas-luasnya terhadap berbagai informasi global,



termasuk tren fashion yang kini mudah diakses melalui media sosial seperti
Instagram, TikTok, Pinterest, hingga YouTube. Akibatnya, tren fashion tidak
hanya menjadi bagian dari penampilan semata, melainkan telah berkembang
menjadi bagian dari gaya hidup (/ifestyle), khususnya di kalangan mahasiswa.

Tren fashion saat ini kerap dijadikan sebgai tolak ukur dalam menilai
seseorang yang dianggp mengikuti perkembangan zaman. Pola perilaku ini
sering ditemui dalam aktivitas sehari-hari, khususnya saat seseorang hendak
melakukan kegiatan tertentu. Tren fashion juga telah berkembang menjadi
sebuh fenomena sosial yang dijadikan rujukan utama untuk tampil menarik
dengan maksud dan tujuan tertentu oleh para pengikutnya. Secara umum, tren
merujuk pada bentuk atau gaya baru yang muncul dalam periode waktu
tertentu, meliputi pakaian, tatanan rambut, aksesori, hingga item fashion
lainnya. Dengan kata lain, tren dapat diartikan sebagai sesuatu yang sedang
menjadi pusat perhatian masyarakat dalam kurun waktu tertentu. Sementara
itu, fashion sendiri mencerminkan sebuah gay hidup yang bersifat sementara,
yang tidak hanya mencakup busana, tetapi juga cara berkomunikasi, perilaku,
hingga ketertarikan terhadp mode pakaian (Sukanto, 2014).

Fenomena fear of missing out (FOMO) di Indonesia, khususnya di
kalangan mahasiswa, sangat dipengaruhi oleh tingginya penggunaan media
sosial dan kemajuan teknologi digital. FOMO merupakan kondisi psikologis
berupa rasa khawatir atau takut seseorang akan tertinggal dari pengalaman
atau momen penting yang dinikmati oleh orang lain. Kondisi ini kerap muncul

seiring dengan interaksi intensif melalui media sosial. Mahasiswa yang



mengalami FOMO umumnya merasakan tekanan atau kecemasan ketika
melihat teman-temannya terlibat dalam aktivitas seru atau acara tertentu yang
mereka tidak ikuti, terutama saat menyaksikan unggahan atau konten yang
beredar secara daring (Davis ef al., 2023).

FOMO sangat berkaitan dengan aspek emosional dan perasaan yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Kehadiran ponsel pintar yang mudah
dibawa kemana saja memungkinkan individu untuk terus terhubung secara
daring. Selain itu, kemajuan media sosial turut memperkuat dan mendorong
perkembangan FOMO dalam kehidupan sehari-hari (Carolina & Mabhestu,
2020)

khawatir akan kehilangan kesempatan atau informasi penting yang
sedang terjadi di sekitar mereka. Dalam konteks media sosial, FOMO sering
kali dipicu oleh postingan yang mengunggah rasa ingin memiliki sesuatu yang
sedang tren atau sedang dipromosikan, seperti konten tren fashion yang
menjadi acuan para mahasiswa dalam mengenakan outfit sehari — hari
terutama outfit yang dipakai untuk berkuliah.

Karena tidak ingin merasa tersisih, akhirnya seseorang mempublikasikan
kehidupan mereka di jejaring sosial dalam bentuk unggahan tentang liburan,
konser, tempat makan, pernikahan, anak atau bahkan kehidupan pribadi tidak
bisa lepas dari eksploitasi menjadi subjek publikasi di jejaring sosial.
Seseorang yang dapat dianggap FOMO jika memiliki gejala-gejala seperti
tidak bisa lepas dari ponsel, cemas dan khawatir jika belum memeriksa akun

media sosial, memprioritaskan komunikasi secara intens dengan teman di



media sosial, terobsesi dengan mengikuti kegiatan atau aktivitas yang sedang
trending, selalu ingin mengunggah mengenai apapun (Aisafitri & Yusriyah,
2020).

Dalam penelitian yang ditulis oleh (Fitri et al., 2021) membahas terkait
perubahan gaya hidup yang terjadi pada mahasiswa FISIP Unimal meliputi
tiga hal, yaitu: perubahan pola pikir, minat belanja yang besar, serta cara
berpakaian yang trendi dan hobi yang berubah seiring perkembangan zaman.
Dan penggunaaan smarthphone sebagai gaya hidup meliputi operating system
(OS) yang digunakan, menggunakan layar sentuh, menggunakan dan mengerti
dengan aplikasi yang ada di smarthphone, mempunyai kamera depan dan
belakang, serta menggunkan memori internal dan eksternal.

Kemudian penelitian yang ditulis oleh (Aisafitri & Yusriyah, 2020)
menemukan bahwa Milenial yang mengalami sindrom FOMO (fear of missing
out) memiliki karakteristik gaya hidup yang lebih sering menghabiskan waktu
dengan handphone, dan bagi mereka mengakses media sosial merupakan hal
yang penting, karena dengan adanya media sosial terjalinnya hubungan
emosional yang membuat diri mereka sering kali memperhatikan postingan
teman — teman mereka dimedia sosial, mereka juga memposting suatu hal
yang ingin dilihat oleh orang lain, dengan memperlihatkan sesuatu yang baik —
baik saja, dan tidak ingin menampilkan kelemahan mereka, karena bagi
mereka penilaian orang lain mengenai dirinya sangatlah penting.

Mahasiswa sebagai kelompok sosial yang berada pada masa peralihan

menuju kedewasaan memiliki kecenderungan kuat untuk mengeksplorasi



identitas diri, termasuk melalui penampilan. Mahasiswa Ilmu Komunikasi
khususnya, sebagai individu yang berada dalam bidang keilmuan yang erat
kaitannya dengan media, gaya hidup, dan budaya populer, sering kali menjadi
kelompok yang paling responsif terhadap perkembangan tren. Hal ini
menjadikan mereka rentan terhadap pengaruh FOMO, terutama dalam hal
fashion sebagai representasi diri yang ditampilkan kepada publik, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun di media sosial.

Tren fashion di kalangan mahasiswa tidak hanya dipandang sebagai
sarana untuk tampil menarik, tetapi juga sebagai medium untuk menunjukkan
eksistensi, identitas, serta status sosial di lingkungan kampus. Dengan kata
lain, fashion tidak hanya tentang pakaian, tetapi juga tentang bagaimana
seseorang ingin dipersepsikan oleh lingkungan sosialnya. Di sinilah peran
penting persepsi individu terhadap FOMO fashion muncul. Persepsi ini
memengaruhi bagaimana mereka memaknai tren fashion, bagaimana mereka
berusaha menyesuaikan diri dengan tren tersebut, serta bagaimana hal ini
membentuk gaya hidup mereka sehari-hari.

Universitas Muhammadiyah Bengkulu sebagai salah satu institusi
pendidikan tinggi yang memiliki program studi Ilmu Komunikasi menjadi
lingkungan yang menarik untuk mengkaji fenomena ini. Mahasiswa Ilmu
Komunikasi umumnya memiliki karakteristik yang ekspresif, terbuka terhadap
perubahan, serta aktif dalam menggunakan media sosial, sehingga mereka
cenderung lebih mudah terpapar tren dan mengalami FOMO dalam konteks

fashion. Tidak jarang kita melihat mahasiswa yang selalu up to date dalam



gaya berpakaian, mengikuti gaya selebriti atau influencer, serta berusaha
tampil fashionable dalam berbagai aktivitas kampus.

Fenomena ini juga menjadi semakin relevan mengingat media sosial saat
ini telah menjadi "panggung sosial" di mana individu dapat menampilkan citra
diri yang diinginkan. Gaya berpakaian yang mengikuti tren tidak jarang
digunakan untuk membangun personal branding di dunia maya. Mahasiswa
yang aktif di media sosial merasa perlu untuk terus memperbaharui
penampilan agar tetap terlihat relevan dan menarik di mata followers-nya.
FOMO pun muncul ketika mereka merasa tidak mampu mengikuti standar
penampilan yang terus berubah dan ditentukan oleh media dan publik figur.

Di sisi lain, tidak semua mahasiswa merespons FOMO dengan cara yang
sama. Beberapa mahasiswa mungkin memilih untuk mengikuti tren fashion
sebagai bentuk ekspresi diri yang positif, sementara yang lain merasa tertekan
dan terpaksa mengikuti arus. Oleh karena itu, penting untuk memahami
persepsi mahasiswa secara mendalam terhadap fenomena FOMO tren fashion
ini. Dengan memahami persepsi tersebut, kita dapat mengetahui sejauh mana
tren fashion membentuk gaya hidup mahasiswa Ilmu Komunikasi, serta
bagaimana mereka menyeimbangkan antara kebutuhan untuk tampil sesuai
tren dan menjaga keaslian identitas diri.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena dapat memberikan
gambaran mengenai dinamika psikologis dan sosial mahasiswa dalam
menghadapi tekanan sosial akibat tren fashion. Selain itu, penelitian ini juga

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam memahami



karakteristik dan kebutuhan mahasiswanya, serta membantu mahasiswa untuk
lebih kritis dalam memaknai tren dan membangun gaya hidup yang sehat dan
autentik.

Dari uraian diatas dan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan
sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Persepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Di Universtas Muhammdiyah

Bengkulu Terhadap FOMO Sebagai Gaya Hidup”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Mahasiswa [lmu Komunikasi Di
Universtas Muhammdiyah Bengkulu Terhadap Fomo Tren Fashion Sebagai

Gaya Hidup?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Persepsi Mahasiswa
[lmu Komunikasi Di Universtas Muhammdiyah Bengkulu Terhadap Fomo

Tren Fashion Sebagai Gaya Hidup.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kajian Ilmu Komunikasi, khususnya dalam ranah



komunikasi massa, komunikasi budaya, dan komunikasi media baru.
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai
konsep FOMO (fear of missing out) dalam konteks gaya hidup mahasiswa,
serta bagaimana media sosial berperan dalam membentuk persepsi dan
perilaku mahasiswa terhadap tren fashion. Dengan mengaitkan tren
fashion dan FOMO sebagai bagian dari fenomena komunikasi modern,
penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai hubungan antara

media, identitas sosial, dan gaya hidup mahasiswa di era digital.

1.4.2 Manfaat praktis
1. Bagi mahasiswa I[lmu Komunikasi
Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana
tren fashion dan fenomena FOMO mempengaruhi gaya hidup mereka.
Dengan demikian, mahasiswa diharapkan menjadi lebih kritis dalam
menyikapi arus tren yang berkembang di media sosial.
2. Bagi civitas akademika
Hasil penelitian ini dapat menjasi masukan bagi dosen atau pihak
kampus dalam memahami pola pikir dan perilaku mahasiswa di era
digital, sehingga dapat merancang pendekatan pembelajaran atau
kegiatan kampus yang lebih relevan dengan perkembangan zaman dan
minat mahasiswa.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pijakan awal

bagi penelitian — penelitian selanjutnya yang ingin menkaji lebih
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dalam hubungan antara gaya hidup, media sosial, dan persepsi

mahasiswa terhadap tren.



